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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 
Peta Pelabuhan Kota Parepare 

 

 

Titik koordinat pengambilan sampel sedimen 

A 

 B 

 C 
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Lampiran 2. Foto Penelitian 

 

 
Pengambilan sampel sedimen mengguanakan Grab Sampler 

   

 
Menggerus sampel sedimen 

 

 
Sampel yang telah diayak 
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Preparasi Sampel dan Hasil Preparasi Sampel 

 

 

 
 

Larutan Standar Fe2+ 
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Larutan Standar Ni (Ion Pengganggu) 

 

 
Larutan Standar Co (Ion Pengganggu) 
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Analisis Logam Fe menggunakan Alat Potensiometer 
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Lampiran 3. Rangkaian Peralatan dalam Pengukuran ESI 
 

 

 
 

Keterangan: 

1. Alat Potensiometer     5. Elektroda Kerja 

2. Stirer      6. Elektroda Refensi 

3. Penngaduk Magnetik    7. Penjepit Elektroda Kerja 

4. Larutan Standar/Larutan Sampel   8. Penjepit Eletroda Referensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 4 

5 
6 

8 7 



57 
 

Lampiran 4. Skema Pembuatan Membran 

 

 

 

 

- Masing-masing dengan perbandingan 

komposisi 

1. 30 : 60 : 5 : 5 

2. 30 : 60 : 6 : 4 

3. 30 : 60 : 7 : 3 

4. 30 : 59 : 8 : 3 

5. 30 : 58 : 8 : 4 

- Ditambahkan 10 mL THF 

- Diaduk dengan magnetik stirrer 15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PVC 

Membran  

NPOE 1,4,10,13-tetraoksa-7,16-

diazasiklo-oktadekana 

 

KTCPB 
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Lampiran 5. Skema Kinerja Pembuatan ESI-Fe(II) 

 

- Di potong dengan ukuran 5 cm, disambung 

dengan kawat Pt ukuran 2,5 cm dengan cara 

patri (solder) menggunakan kawat timah 

- Digunakan tip biru sebagai badan elektroda 

- Dililit kedua ujung elektroda dengan plastik 

parafilm 

 

 

- Dimasukkan dalam tip biru dan ujungnya 

direkatkan dengan menggunakan parafilm  

- Dicelupkan dalam larutan membran selama 1 

hari 

- Direndam dalam larutan Fe(II) 10-1 M selama 

1 hari  

 

 

- Dilakukan pengukuran potensial larutan 

standar Fe(II) pada konsentrasi 10-8 M sampai 

10-1 M dengan berbagai variasi membran 

- Dilakukan penentuan faktor Nernst, range 

kerja dan limit deteksi terhadap nilai potensial 

Fe(II)  

 

1. pH kerja 

 

2. Diukur berbagai larutan standar 

ion utama Fe dan larutan standar 

io-ion pengganggu Co(II) dan 

Ni(II) 

 

 

 

 

 

 

 

Kawat Cu 

Elektroda Platina 

ESI Fe(II) 

ESI Fe(II) optimum  
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran terhadap Berbagai Komposisi Membran 

 

Nomor 

Membran 

Komposisi Berat (%) 

 

PVC 

 

NPOE 

Ionofor 

1,4,10,13-

tetraoksa-7,16-

diazasiklo-

oktadekana 

 

KTCPB 

1 30 60 5 5 

2 30 60 6 4 

3 30 60 7 3 

4 30 59 8 3 

5 30 58 8 4 

 

 

 

 

 

 

 

[Fe2+] 

(M) 

 

-Log 

Fe2+ 

 

Potensial E (mV)  

Membran 

1 

Membran 

2 

Membran 

3 

Membran 

4 

Membran 

5 

10-8 8 396,7 284,1 277,6 222 465,2 

10-7 7 315,5 247,6 208,5 212 364,8 

10-6 6 305,7 223,9 220,2 220,8 373,6 

10-5 5 464,3 244,9 239 244,9 445,3 

10-4 4 528,8 269,3 253,8 263,8 536,4 

10-3 3 560,6 298,7 294,8 260,6 531,2 

10-2 2 540,8 353,8 340,4 359,3 551,1 

10-1 1 509,3 349,5 356,2 361,9 476,6 

Slope 7,83 29,57 35,28 39,3 15,95 

R2 0,2209 0,8713 0,9662 0,7969 0,3992 

K 515,3 391,75 399,5 409,65 483,95 
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Lampiran 7. Data Hasil Perhitungan Limit Deteksi 

 

 

Dari grafik dapat diperoleh  :    

Persamaan linear   y = -29,57x   +   391,75 

Persamaan non linear  y = 14,13x     +  158,28          - 

     = -43,7 x   +   233,47 

    x = 233,47 

      43,7 

     = 5,34 

    10-x = 10-5,34 

      = 4,57  x 10-6  M 

 

ppm     =     M [Fe2+ ] . BM Fe2+  . 103 

 =     4,57  x 10-6 M . 55,845 . 1000 

         =     0,25 ppm  

 

y = -29,57x + 391,75

R² = 0,8713

y = 14,13x + 158,28

R² = 0,532
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Lampiran 8. Pengaruh pH terhadap Slope (Faktor Nernst) 

 

 

Grafik pengaruh pH 5 terhadap slope (Faktor Nernst)  

pada kisaran pengukuran   10-4  M - 10-1 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = -29,22x + 294,85

R² = 0,3996

0
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[Fe2+] 

(M) 

 

-Log 

Fe2+ 

 

Potensial pH (mV) rata-rata 

pH 2 pH 3 pH 4 pH 5 pH 6 pH 7 pH 8 

1 x 10-4 4 176,9 178,2 173,9 185,7 189,7 171,1 159,8 

1 x 10-3 3 253,1 220,2 176,5 164,7 154,8 145,1 153,4 

1 x 10-2 2 310 310,8 303,5 298,2 320,1 308,5 275,1 

1 x 10-1 1 239,7 240,6 239,9 238,6 241,3 238,2 237,8 

Slope 24,53 27,78 32,5 29,22 32,01 36,47 35,57 

R2 0,3359 0,4195 0,4658 0,3996 0,3311 0,4133 0,592 

K 306,25 306,9 304,7 294,85 306,5 306,9 295,45 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Selektivitas 

Co2+ (M) E (mV) 

 
K 

𝒑𝒐𝒕
𝒊𝒋

 

 

Ni2+ (M) E (mV) 
K 

𝒑𝒐𝒕
𝒊𝒋

 

 

10-4 189,8 1,5 x 10-6 10-4 189,8 1,5 x 10-6 

10-3 202,9 4,1 x 10-6 10-3 204,7 4,7 x 10-6 

10-2 233,3 4,4 x 10-5 10-2 244,3 1,0 x 10-4 

10-1 235,8 5,3 x 10-5 10-1 268,7 6,9 x 10-4 

 

Contoh perhitungan koefisien selektivitas ion Co2+ pada Ni2+ sebagai pengganggu 

dengan metode MPM. 

Misalnya, ion  Ni2+   dengan konsentrasi 10-1  M dengan persamaan : 

y        = ax + b 

y        = - 29,57x + 391,75 

268,7   = - 29,57x + 391,75 

x        =  268,7 – 391,75 

       - 29,57 

         =     - 123,05 

                - 29,57 

          = 4,16 

 10-x   =  10-4,16 

          =  6,9 x 10-5 

 

K 
𝑝𝑜𝑡
𝑖𝑗  =  6,9 x 10-5 

                 10-1 

  =  6,9 x 10-4  M 
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Lampiran 10. Data Hasil Pengukuran Fe(II) dengan metode ESI 

Tabel hasil pengukuran sampel 

 

Sampel 

 

Potensial (mV) 

Konsentrasi 

(Ppm) 

 

Sedimen A 222,3 0,10 

 

Sedimen B 224,6 0,12 

 

Sedimen C 226,5 0,14 

 

 Perhitungan Konsentrasi Sampel Sedimen  A

y           =    ax + b 

222,3   =   - 29,57x + 391,75 

-  29,57x  =   222,3  -  391,75 

x            =      - 169,45 

           - 29,57 

             =     5,73 

10-x          =     10-5,73   

  =      1,862 x 10-6   M    

ppm      =     M [Fe2+ ] . BM Fe2+  . 103 

  =     1,862  x 10-6  M . 55,845 . 1000 

  =     0,10 ppm     
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 Perhitungan Konsentrasi Sampel Sedimen  B 

y           =    ax + b 

224,6   =    - 29,57x + 391,75 

- 29,57x  =    224,6  -  391,75 

x            =      - 167,15 

           - 29,57 

             =     5,65 

10-x          =     10-5,65   

  =      2,238  x 10-6   M    

ppm      =     M [Fe2+ ] . BM Fe2+  . 103 

  =     2,238  x 10-6  M . 55,845 . 1000 

  =     0,12 ppm    

 

 Perhitungan Konsentrasi Sampel Sedimen  C

y           =    ax + b 

226,5   =    - 29,57x + 391,75 

-29,57x  =    226,5  -  391,75 

x            =      - 165,25 

           - 29,57 

             =     5,58 

10-x          =     10-5,58   

  =      2,630  x 10-6   M    
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ppm      =     M [Fe2+ ] . BM Fe2+  . 103 

  =     2,630  x 10-6  M . 55,845 . 1000 

  =     0,14 ppm     
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Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk dan Deret Standar Fe2+ 

A. Pembuatan Larutan Induk Fe2+ 1000 ppm dalam 100 mL 

ppm =    
Ar Fe

Mr  (NH4)2Fe(SO4)2.12H2O
     x      

mg

V(L)
 

 =   
56

482,19 g/mol
  x   

mg

0,1 L
 

 =   
  1000 x 48,219 g/mol

56
 

 =   
48219

56
 

 =   861,053571 

 =   0,8610 

B. Pembuatan Larutan Induk Fe2+ 10 ppm dalam 100 mL 

M1 x V1   =  M1 x V2 

1000 ppm x V1  =  10 ppm  x 100 mL 

  V1   =  1 mL 

C. Pembuatan Larutan Deret Standar  

V1  x  C1   =  V2  x  C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

Lampiran 12. Data Hasil Pengukuran Kadar Fe(II) dengan Metode AAS 

Tabel data absorbansi larutan standar logam Fe(II) 

Konsentrasi Absorban 

0,1 0,001893 

0,2 0,003303 

0,4 0,007263 

0,8 0,013993 

1,6 0,028141 

3,2 0,053613 

6,4 0,102132 

 

 

Kurva regresi standar logam Fe(II) 

 

 

 

  

 

 

y = 0,016x + 0,0011

R² = 0,9991
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Tabel hasil pengukuran sampel 

Sampel Absorbansi Konsentrasi (ppm) 

 

Sedimen  A 0,071 0,13 

 

Sedimen  B 

 

0,083 0,15 

 

Sedimen  C 

 

0,117 0,18 

 

Misalnya, contoh perhitungan konsentrasi  Fe(II) dalam sampel (A) berdasarkan 

regresi standar  

y    = ax  +  b 

0,071     = 0,016x  +  0,0011 

- 0,016x =       0,071 -  0,0011 

x   =  0,071  -  0,0011 

         - 0,016    

    = 0,13 ppm  
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Lampiran 13. Data Perbandingan Hasil Analisis Metode Potensiometri  dengan  

AAS 

 

 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(Ppm) 

 

Potensiometri 

 

AAS 

 

Sedimen A 0,10 0,13 

 

Sedimen B 0,12 0,15 

 

Sedimen C 0,14 0,18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 


